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Abstract: This study aims to determine the influence of the tax burden now, the burden of tax deferred and
obligations tax expense deferred on earnings management. The method of analysis used in this research
using multiple linear regression with SPSS version 17. The Data in this research is secondary data taken
from the financial statements of the company. The population in this research is manufacturing companies
and chemical listed on the stock exchange. Sampling was done by purposive sampling method and obtained
the number of companies examined as many as 8 companies with the study period of 4 years (2017 — 2020).
Partial indicates that the tax burden is now significant positive effect on earnings management, while the
load of deferred taxes and liabilities expense deferred tax has no effect on earnings management.
Keywords: The Tax Burden Now, The Burden Of The Tax Liabilities, Obligations Tax Expense Deferred
Income And Earnings Management

Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban pajak kini, beban pajak tangguhan dan
kewajiban beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 17. Data dalam penelitian
ini merupakan data sekunder yangdiambildarilap oran keuangan perusahaan. Populasi dalampenelitianini
adalah perusahaan manufaktur dasar dan kimia yang terdaftar di BEIL Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, dan diperoleh jumlah perusahaan yang diteliti sebanyak 8 perusahaan
dengan periode penelitian 4 tahun (2017 — 2020). Secara parsial menunjukkan bahwa beban pajak kini
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan beban pajak tangguhan dan kewajiban
beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

Kata kunci: Beban Pajak Kini, Beban Pajak Tangguhan, Kewajiban Beban Pajak Tangguhan Dan

Manajemen Laba

A.PENDAHULUAN

Penyusunan laporan keuangan disusun dan dipersiapkan oleh pihak manajemen untuk
memberikan informasi mengenai kondisi ekonomi dan keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu. Informasi tentang laba mempunyai peran sangat penting bagi pihak yang
berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Pihak internal dan eksternal perusahaan
menggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan seperti pemberian kompensasi
dan pembagian bonus kepada manajer, ukuran prestasi atau kinerja manajemen, dasar
penentuan besarnya pengenaan pajak, serta pengambilan keputusan investasi dan
peminjaman dana kepada perusahaan.

Selain itu laba kerap kali digunakan sebagai pengukuran prestasi perusahaan yang
merupakan cerminan dari kinerja manajemen. Melihat berbagai fungsi dari suatu laba,
kebanyakan investor hanya menaruh perhatian yang besar terhadap laba yang disajikan
dalam laporan keuangan tanpa mencermati bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini
telah memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan praktek manajemen laba.
Sebagai pihak yang lebih banyak mengetahui berbagai informasi mengenai perusahaan,
manajemen sering melakukan manajemen laba untuk memaksimalkan keuntungannya.
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Kasus yang terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk yang terbukti melakukan praktek
manajemen laba pada tahun 2005 sampai dengan 2006, terjadi penurunan laba yang sangat
drastis pada perusahaan tersebut. (Widianti.2010).

Selain itu, kasus yang terjadi pada PT. Inovisi Infrancom (INVS) pada tahun 2015.
Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan
keuangan INVS periode September 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal
25 Februari 2015, ada delapan item dalam laporan keuangan INVS yang harus diperbaiki.
BEI meminta INVS untuk merevisi nilai aset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen
usaha. Selain itu, BEI juga menyatakan manajemen INVS salah saji item pembayaran kas
kepada karyawan dan penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan
arus kas. Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan Rp. 1,9
triliun. Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan turun
menjadi Rp. 59 miliar. Sebeumnya, manajemen INVS telah merevisi laporan keuangan
untuk periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut, beberapa nilai
pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai, salah satu contohnya adalah penurunan
nilai aset tetap menjadi RP. 1,16 triliun seteah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp.
1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode
berjalan. Praktik ini menjadi aba bersih per saham INVS tampak lebih besar. Padahal,
seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan yang diartibusikan kepada
pemilik entitas induk. Karena banyak nya kasus manajemen laba ini, dan banyaknya
perusahaan yang terlibat dengan manajemen laba tersebut, membuat para investor semakin
lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan mereka untuk menanamkan modalnya
kesebuah perusahaan dan membuat BAPEPAM harus lebih meningkatkan kinerjanya, agar
perusahaan yang melakukan manajemen laba bisa cepat terdeteksi atau diketahui.

Perusahaan di Indonesia dalam hal penyusunan laporan keuangan berpedoman pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sedangkan untuk kepentingan pajak
berpedoman pada Peraturan Perpajakan. Adanya perbedaan peraturan antara standar
akuntansi keuangan dan peraturan perpajakan bukan berarti perusahaan harus melakukan
pembukuan ganda. Perusahaan cukup melakukan satu pembukuan saja yaitu pembukuan
menurut akuntansi komersial. Namun, untuk menghitung pajak penghasilan yang akan
disetorkan ke kas negara harus berdasarkan laba fiskal (penghasilan kena pajak)
perusahaan sesuai dengan peraturan perpajakan. Oleh karena itu, untuk memperoleh
jumlah laba fiskal (penghasilan kena pajak) sebagai dasar penghitungan Pajak Penghasilan
Terutang yang akan dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan, perusahaan
perlu melakukan koreksi fiskal terhadap laba komersial agar sesuai dengan peraturan
perpajakan. Koreksi fiskal adalah koreksi terhadap pendapatan dan biaya yang berbeda
menurut akuntansi dan fiskal. Perbedaan pendapatan dan biaya tersebut dikelompokkan
menjadi perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan temporer (temporary
differences).

Dengan kata lain SAK lebih mengutamakan Neraca dibandingkan dengan Laba Rugi,
sedangkan UU Perpajakan lebih menitikberatkan pada Laba Rugi daripada Neraca. Dalam
kaitannya dengan pengenaan pajak penghasilan, perbedaan perlakuan akuntansi dan fiskal
dalam beberapa kebijakan tertentu menimbulkan celah untuk dilakukannya aktivitas yang
terutama untuk mengurangi beban pajak maupun penghindaran pajak. Menurut Harnanto
(2003:105), para eksekutif perusahaan atau manajemen harus mampu mengidentifikasi dan
memanfaatkan peraturan atau ketentuan-ketentuan pajak, yang memungkinkan
terlaksananya transaksi-transaksi yang hemat pajak bahkan bebas pajak. Pada umumnya
perusahaan akan cenderung meminimumkan laba yang dilaporkan dengan tujuan untuk
mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan dengan mempercepat pengakuan beban atau
menangguhkan pendapatan.
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Berdasarkan prinsip akuntansi hal ini dapat dibenarkan jika perusahaan menggunakan
prinsip akrual basis sesuai dengan PSAK No.1 paragraf 20, yang pada intinya menyatakan,
beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara biaya yang
timbul dengan pos penghasilan tertentu yang diperoleh, proses ini disebut pengkaitan biaya
dengan pendapatan (matching concept).

Laba yang dilaporkan dalam Laporan Laba Rugi perusahaan merupakan dasar untuk
menetapkan besarnya pajak penghasilan, sesuai dengan pasal 4 (ayat 4) Undang-Undang
KUP No.16/2000 bahwa pengisian SPT PPh oleh wajib pajak yang wajib pembukuan
harus dilengkapi dengan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi serta
keterangan-keterangan lain yang diperlukan untuk menghitung besarnya penghasilan kena
pajak. Karena laba merupakan informasi yang ditunggu oleh pasar khususnya para
investor, laba haruslah mencerminkan nilai yang sebenarnya. Menurut Dechow dan Scrand
(2004) kualitas laba perusahaan yang lebih baik, dapat menyediakan informasi yang lebih
baik pula mengenai kinerja keuangan perusahaan yang akan digunakan dalam membuat
keputusan terkait perusahaan. Namun, informasi laba dapat menjadi bias ketika terjadi
manipulasi laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.

Pajak kini merupakan komponen pembentuk beban pajak pada laporan laba/rugi
perusahaan. Alasan penggunaan beban pajak kini adalah karena beban pajak kini
merupakan hasil rekonsiliasi laba menurut akuntansi yang telah disesuaikan dengan
koreksi fiskal yang tergolong dalam komponen beda tetap (permanent differences)
sekaligus beda waktu (temporary differences). Di samping itu, manajemen laba juga dapat
dilakukan dengan transaksi-transaksi yang menghasilkan beda tetap (Philips et al., 2003;
Tang, 2005) dan agar komponen beda tetap ini juga dapat terwakili mengingat
ketidaklengkapan pengungkapan mengenai penghasilan kena pajak suatu periode, maka
digunakanlah beban pajak kini.

Pajak tangguhan termasuk dalam pembahasan Akuntansi untuk Pajak Penghasilan
yang diatur dalam PSAK No. 46. Kompleksitas akuntansi untuk Pajak Penghasilan timbul
karena aturan untuk menghitung laba kena pajak (untuk tujuan menghitung pajak terutang)
berbeda dari aturan untuk menghitung laba komersial yang menjadi dasar laporan
keuangan. Masalah utama perlakuan akuntansi untuk Pajak Penghasilan adalah bagaimana
mempertanggungjawabkan konsekuensi pajak pada periode berjalan dan periode
mendatang untuk pemulihan nilai tercatat aset dan kewajiban, serta transaksi atau kejadian
lain pada periode berjalan yang diakui pada laporan keuangan perusahaan. Pengakuan ini
pada akhirnya mengharuskan perusahaan untuk mengakui aset dan kewajiban pajak
tangguhan (PSAK No. 46). Kewajiban pajak tangguhan (deferred tax liabilities) adalah
jumlah pajak penghasilan yang terutang untuk periode mendatang sebagai akibat adanya
perbedaan temporer kena pajak.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan tujuannya yaitu
untuk menentukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel atau membuat prediksi
berdasarkan korelasi antar variabel. Berdasarkan jenis karakteristik masalahnya penelitian
ini termasuk penelitian korelasional. Penelitian korelasional merupakan tipe penelitian
dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih
(Indriantoro dan Bambang, 2009).

Populasi merupakan keseluruhan karakteristik atau hasil pengukuran yang menjadi
objek penelitian. Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan
dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu riset khusus
(Trianto, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor
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industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-
2020.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2009). Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2009) purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi dengan melihat laporan keuangan perusahaan sampel dari tahun 2017 sampai
dengan 2020 mengenai variabel-variabel yang akan diteliti di Annual Report, dimana
untuk beban pajak kini, beban pajak tangguhan dapat dilihat di laporan laba/rugi dan
kewajiban beban pajak kini dapat dilihat di laporan neraca. Selain itu dalam memperoleh
data, peneliti mempelajari dan menelaah berbagai macam literatur seperti buku, jurnal,
dan berbagai media tertulis lainnya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data ini umumnya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Bambang, 2009).

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data laporan keuangan perusahaan
manufaktur sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 Data
dari penelitian ini diperoleh dari website http:/www.idx.co,id, Indonesia Capital Market
Directory (ICMD) tahun 2017 sampai dengan 2020, dan dari web-web terkait lainnya
serta dengan mempelajari literatur yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Beban Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba

Beban pajak kini merupakan jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan
kena pajak pada satu periode. Besarnya dihitung dari penghasilan kena pajak yang
sebelumnya telah memperhitungkan adanya beda tetap sekaligus beda waktu, dikalikan
dengan tarif pajak yang berlaku. Oleh karena adanya perbedaan antara laba akuntansi dan
penghasilan kena pajak merefleksikan tingkat kebijakan manajer dalam memanipulasi
laba menjadi lebih tinggi (Mills dalam Ettredge et al, 2008), maka beban pajak kini yang
menunjukkan efek dari nilai perbedaan tersebut (beda tetap dan beda waktu) digunakan
pula melengkapi beban pajak tangguhan dalam mendeteksi manajemen laba.

Alasan penggunaan beban pajak kini adalah karena beban pajak kini merupakan hasil
rekonsiliasi laba menurut akuntansi yang telah disesuaikan dengan koreksi fiskal yang
tergolong dalam komponen beda tetap (permanent differences) sekaligus beda waktu
(temporary differences). Di samping itu, manajemen laba juga dapat dilakukan dengan
transaksi-transaksi yang menghasilkan beda tetap (Philips et al., 2002) dan agar komponen
beda tetap ini juga dapat terwakili mengingat ketidaklengkapan pengungkapan mengenai
penghasilan kena pajak suatu periode, maka digunakanlah beban pajak kini.

Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Beban pajak tangguhan digunakan untuk mendeteksi manajemen laba karena adanya
komponenkomponen beban pajak tangguhan yang dapat digunakan dalam tindakan
manajemen laba oleh perusahaan. Salah satu cara beban pajak tangguhan untuk
menghindari kerugian atau untuk meningkatkan angka laba seperti total perubahan
kewajiban pajak tangguhan bersih yang merupakan cerminan dari beban pajak tangguhan
yang tercantum dalam laporan laba rugi, kecuali terkait dengan peristiwa merger,
acquisition, dan divestiture dan other comprehensive income items Menurut Yulianti
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(2005) menyatakan semakin besar perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal
menunjukkan kepada pengguna laporan keuangan harus berhati-hati dalam penggunaan
laporan keuangan tersebut dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin besar
persentase beban pajak tangguhan terhadap total beban pajak perusahaan mengindikasikan
kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba.

Kewajiban Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Teori agensi menyatakan dalam meminimalkan tingkat kesalahan informasi,
diperlukan pengawasan langsung dan kesalahan tersebut merupakan salah satu bukti
lemahnya pengawasan serta pengendalian dari wakil prinsipal. Semakin besarnya motivasi
manajemen untuk melakukan manajemen laba akan menyebabkan semakin besarnya
perbedaan antara laba akuntansi dengan laba perpajakan (Mills dan Newberry, 2001).
Untuk mencegah masalah keagenan tersebut perusahaan harus memberikan kompensasi
yang sesuai untuk manajer, agar tetap loyal terhadap perusahaan. Signalling theory
menekankan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap
keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan
tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk
mengambil keputusan investasi. Yulianti (2004) membuktikan bahwa beban pajak
tangguhan dapat digunakan sebagai alternatif untuk membuktikan probabilitas manajemen
laba untuk menghindari kerugian. Dalam melanjutkan hasil yang didapat tersebut, Philips,
et al (2004) menginvestigasi perusahaan-perusahaan yang terkait melakukan manajemen
laba dengan perubahan dari komponen aset dan kewajiban pajak tangguhan (kewajiban
pajak tangguhan bersih) yang merupakan refleksi dari nilai beban pajak tangguhan pada
laporan laba rugi. Penelitian yang dilakukan Ulfa dan Budiman (2013) beban pajak
tanggungan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara parsial menunjukkan bahwa beban pajak kini berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba.

2. Secara parsial menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

3. Secara parsial menunjukkan bahwa kewajiban beban pajak tangguhan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
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